BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah firman Allah yang tiada bandingannya, diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW, penutup para nabi dan rasul dengan
perantaraan Malaikat Jibril AS, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat al-Nas, dan ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan
kepada umat manusia secara mutawatir serta mempelajarinya merupakan
suatu ibadah.

Allah menurunkan al-Qur’an agar dijadikan undang-undang bagi umat
manusia dan petunjuk atas kebenaran Rasul dan penjelasan atas kenabian dan
kerasulannya, juga sebagai hujjah yang kuat di hari kemudian bahwa al-
Qur’an itu benar-benar diturunkan dari Dzat Yang Maha Bijaksana lagi
Terpuji.

Al-Qur'an pada dasarnya keseluruhan ayatnya membahas tentang 3
ilmu yaitu ilmu fauhid, hukum, dan qashash.I Di antara hal yang berhubungan
dengan ilmu fauhid adalah dzikir kepada Allah SWT.

Al-Qur’an banyak sekali membicarakan tentang dzikir yang menjadi
salah satu bentuk peribadatan guna mendekatkan diri kepada Allah SWT. Di
antara ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan dzikir adalah (Q.S al-

Baqarah [2]:152), (Q.S Ali Imran [3]: 135 dan 191), (Q.S al-Nisa' [4]: 103),

'Muhammad Ali al-Shabiiniy, Shofwah al-Tafasir, juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), 596.
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(Q.S al-Maidah [5]: 4 dan 11), (Q.S al-A'raf [7]: 206) , (Q.S al-Anfal [8]: 2),
dan lainnya.

Dalam ayat-ayat tersebut Allah mengingatkan hamba-bamba-Nya
yang mukmin terhadap nikmat yang telah dianugerahkan kepada mereka dan
cara bersyukur kepada Allah adalah dengan menyebutnya dan tidak
melupakannya.” Dan Allah menjadikan balasan bagi orang yang berdzikir
kepada-Nya yaitu Dia akan menyebutnya dengan sebutan yang mulia.

Sebagaimana firman Allah SWT:
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Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu,
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)- -Ku.?

Dan juga sabda Nabi Muhammad SAW:
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Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh, telah menceritakan
kepada kami al-A’masy, aku mendengar Abi Shalih dari Abti Hurairah RA, ia
berkata. Nabi SAW bersabda: Allah Ta’ala berfirman: Aku seperti apa yang
dipersangkakan hamba-Ku kepada-Ku, dan Aku bersamanya pada saat dia
mengingat-Ku, jika dia mengingat-Ku pada dirinya maka Aku pun
mengingatnya pada diri-Ku, dan jika dia mengingat-Ku pada sebuah
perkumpulan maka Aku pun mengingatnya pada perkumpulan yang lebih baik

2Al-Imam Aba al-Fada’ al-Hafizh lbnu Katsir al-Dimasyqi, TafSir al-Qur'an al-Azhim,
juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 184.

3Departemen Agama RI, A/-Qur'an Dan Terjemahnya (Jakarta: Cahaya Al-Qur'an, 2006),
23.

‘Abu Abdillah Muhammad bin Isma'l bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari, Shahih
al-Bukhari, juz 6 (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1987), 2694.



darinya, jika dia mendekat kepada-Ku satu jengkal maka Aku pun mendekat
kepadanya satu hasta, jika dia mendekat kepada-Ku satu hasta maka aku
mendekat kepadanya satu depa, dan jika dia mendatangi-Ku dengan berjalan
maka Aku mendatanginya dengan berjalan cepat-cepat.

Dengan berdzikir manusia akan memperoleh ketenangan hati dan
kebahagiaan sejati, sehingga dapat menjalani hidup dan aktivitas penuh
dengan kepercayaan diri dan tidak mudah putus asa. Ini sesuai dengan firman

Allah SWT:
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(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram.’

Di saat peperangan berkecamuk, Allah pun tetap memerintahkan
ibadah yang mulia ini agar mereka menjadi orang-orang yang mendapatkan
keberhasilan. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an :
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Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan
(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung.®

Orang yang berdzikir sangat istimewa di hadapan Allah SWT bahkan
dipamerkan kepada para malaikat yang ada di sisi-Nya. Dzikir bagi hati
laksana makanan bagi tubuh. Maka sebagaimana tubuh tidak akan merasakan
kelezatan makanan ketika menderita sakit. Demikian pula hati tidak akan
dapat merasakan kemanisan dzikir apabila hatinya masih jatuh cinta kepada

dunia. Sebagaimana firman Allah SWT:

3Departemen Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahannya ..., 252.
*Ibid., 182.
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Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu melalaikan
kamu dari mengingat Allah. barangsiapa yang berbuat demikian Maka mereka
itulah orang-orang yang merugi.

Dzikir merupakan kunci pintu gerbang Allah dan pembuka sekat
kegaiban, penarik kebaikan-kebaikan dan pelipur keterasingan. la merupakan
pancaran wilayah dan pendorong kepada ma rifat Allah.

Dzikir yang dilaksanakan oleh masyarakat biasanya berupa majlis
dzikir seperti Majlis Dzikir Jamuro di Surakarta, Ratib al-Haddad di Demak,
Padang Rembulan di Tremas Pacitan, Majlis Dzikir SBY Nurussalam, dan
lainnya. Tata cara dzikir pun berbeda-berbeda di antaranya dzikir dengan
suara keras dan sesekali berteriak-teriak sehingga suasana menjadi
mencekam, dzikir dengan suara yang kadangkala keras dan kadangkala pelan
bagaikan gelombang air laut, dan bahkan ada dzikir dengan hanya diam tanpa
bersuara.

Dalam pandangan masyarakat, dzikir hanya dipahami sebagai sebuah
bentuk ibadah lisan kepada Allah dengan mengucapkan tasbih, takbir, tahmid
dan pujian-pujian lainnya. Banyak orang melafazhkan kalimat thayyibah
tersebut hanya sebatas ucapan yang dibaca tanpa makna dan penghayatan,
padahal setiap kalimat thayyibah itu ada hal yang terkandung didalamnya.

Begitulah al-Qur'an menghendaki setiap kalimat thayyibah dalam ayat-

"Departemen Agama Rl, Al-Qur'an Dan Terjemahannya ..., 555.



ayatnya pasti memiliki latar belakang yang bisa diingat dan diambil pelajaran
didalamnya.

Ada orang yang berdzikir hanya dengan lisan saja, tapi tidak sadar,
tidak disertai dengan hati. Seperti seorang anak kecil yang bernyanyi, “bangun
tidur kuterus mandi, tidak lupa menggosok gigi”. Ketika disuruh mandi ia
malah marah-marah, karena ia tidak sadar dengan apa yang diucapkannya.
Atau mungkin di satu rumah yang memiliki burung beo, ketika ada tamu yang
datang, burung tersebut bersuara, “silahkan masuk!”. Walaupun sampai
sepuluh kali burung tersebut mempersilahkan masuk, tetap saja tamu tersebut
tidak akan masuk. Tapi ketika pribuminya mengatakan “silahkan masuk!”,
walapun cuma sekali, maka tamu tersebut akan masuk ke rumah. Kenapa
demikian, karena burung itu berkicau, kalau manusia berbicara. Orang
mungkin sering merasa doanya tidak dikabulkan oleh Allah, bisa jadi karena
selama ini ia hanya berkicau seperti burung, bukannya berdoa.

Melihat fenomena yang terjadi seperti itu, maka penting sekali untuk
diketahui hal-hal yang mungkin dapat dijadikan sebagai pegangan dan
pedoman dalam menyikapi hal tersebut, mengingat bahwa dzikir adalah
aktifitas yang sering dilakukan oleh sebagian masyarakat dalam sebuah majlis
dzikir.

Dalam pembahasan ini akan diangkat tentang deskripsi dzikir yang
tercantum dalam al-Qur’an dengan menguraikan satu persatu ayat-ayat
tentang dzikir menurut para mufassir, sehingga dapat diketahui makna

sebenarnya dzikir itu dan hal-hal yang berhubungan dengannya.



B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang dapat
diambil, yaitu :
1. Pengertian dzikir dalam al-Qur’an
2. Keutamaan dzikir dalam al-Qur’an
3. Macam-macam dzikir dalam al-Qur’an
4. Manfaat dzikir daiam al-Qur’an
5. Tata cara berdzikir dalam al-Qur’an
6. Dzikir dengan suara keras dalam al-Qur’an
7. Dzikir berjamaah dalam al-Qur’an
8. Bacaan dzikir dalam al-Qur’an
9. Waktu-waktu berdzikir dalam al-Qur’an
Masalah-masalah tersebut tidak mungkin dibahas semua dalam
pembahasan ini. Oleh karena itu, maka penelitian ini akan difokuskan untuk
membahas tentang pengertian dzikir dalam al-Qur’an dan macam-macamnya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan 2 masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengertian dzikir dalam al-Qur’an?
2. Ada berapakah macam dzikir dalam al-Qur’an?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, dapat dijelaskan bahwa

tujuan penelitiannya adalah:



1. Untuk mengetahui pengertian dzikir dalam al-Qur’an
2. Untuk mengetahui macam-macam dzikir dalam al-Qur’an
E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Secara teoritis penelitian ini akan memperkaya terhadap kajian tafsir.

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat pemahaman
yang benar terhadap masyarakat tentang pengertian dzikir dalam al-Qur’an
dan macam-macamnya.

3. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan
penelitian yang sejenis.

F. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul penelitian ini,
maka perlu kiranya untuk menjelaskan secara singkat beberapa kata pokok
yang terkandung di dalamnya yaitu:

1. Dzikir : segala macam bentuk mengingat kepada Allah
Baik dengan cara membaca tahlil, tasbih, tahmid, taqdis,
takbir, tasmiyyah, hasbalah, al-Quran dan membaca
doa-doa yang ma 'tsiir dari Rasulullah SAW?,

2. Al-Qur'an  : Kalam atau firman Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW yang pembacaannya merupakan

ibadah.” Atau apa yang ada di antara dua jilid buku yang

8Zainul Muttaqin dan Ghazali Mukri, Do ‘a dan Dzikir Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999), 7.



dimulai dari bismillahir rahmanir rahim, al-hamdulillahi

rabbil ‘alamin ... sampai dengan minal jinnati wannas.
Jadi yang dimaksud judul di atas adalah segala macam bentuk
mengingat kepada Allah SWT yang ter-maktub dalam firman-Nya yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

G. Telaah Pustaka
Buku-buku dan skripsi tentang dzikir telah banyak ditulis, di
antaranya adalah:

1. Zainul Muttaqin dan Ghazali Mukri dalam bukunya Do’a dan Dzikir
Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah menyatakan bahwa dzikir adalah
segala macam bentuk mengingat kepada Allah baik dengan cara membaca
tahlil, tasbih, tahmid, taqdis, takbir, tasmiyyah, hasbalah, gqira’atul
Qur’an maupun membaca doa-doa yang ma ’tsiir dari Rasulullah SAW.

2. Nasruddin dalam skripsinya yang berjudul Konsep dzikir dalam al-Qur’an
dengan nomor induk U-2004/TH/024, meneliti tentang makna dzikir
dalam al-Qur’an , dzikir dalam pandangan ulama’ tafsir dan shdfi, dan
manfaat dzikir dalam kehidupan manusia, secara individu maupun
kelompok. Ia memaparkan bahwa dzikir adalah aktifitas mengingat Allah
yang dilakukan oleh seorang hamba mukmin untuk mengagungkannya
sebagai rasa syukur atas nikmat yang diberikan. Sedangkan manfaat dzikir
adalah menenteramkan hati (jiwa) manusia dan memperoleh perhatian dari

Allah SWT.

Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-limu Qur 'an, ter. Mudzakir AS (Bogor, PT Pustaka
Litera AntarNusa, 2007), 17.



3. Iskandar Dzulqornain dalam skripsinya Dzikir dalam al-Qur’an dengan
nomor induk U-2008/TH/014, menjelaskan tentang pengertian dzikir,
manfaat dzikir, dan proses dzikir dalam al-Qur’an . Ia menyimpulkan
bahwa dzikir adalah aktifitas mengingat Allah yang dilakukan oleh
seorang mukmin untuk mengagungkannya dengan penuh keyakinan akan
kebesaran Tuhan dengan segala sifat-Nya serta menyadari bahwa dirinya
senantiasa berada dalam pengawasannya seraya menyebut asma' Allah
dalam hati dan lisan. Sedangkan manfaat dzikir yaitu menenteramkan atau
menenangkan hati (jiwa) manusia, memperoleh perhatian dari Allah SWT,
dan mempertebal keimanan. Adapun proses dzikir yaitu bahwa proses
permulaan dzikir akan mempengaruhi fisik yang belum sinkron dengan
hati yang belum tercurahkan, akan tetapi apabila dilakukan dengan terus
menerus mengingat dan ber-fafakkur atas keagungan Allah, maka sedikit
demi sedikit getaran terhadap fisik itu akan berubah menjadi lunak, bening
bahkan hati dan fisik tidak lagi berkesimpangan tatkala berdzikir kepada

Allah.

Walaupun berbagai penelitian tentang dzikir telah banyak dilakukan,
namun penelitian tersebut tidak diterangkan secara rinci seperti dzikir hanya
diartikan dengan mengingat Allah dengan lisan dan hati, padahal dzikir
kepada Allah tidak hanya terbatas pada hati dan lisan. Oleh karena itu,
penyusun berusaha melakukan penelitian untuk melengkapi celah

pembahasan yang belum diungkap.



10

H. Metodologi Penelitian

1.

Model Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu
pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis.'® Dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang dzikir dalam al-
Qur'an . Dari data tersebut akan diketahui tujuan dan maksud yang
dikehendaki.
Metode Penelitian

Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya). " Dalam
penelitian ini digunakan metode tematik (Maudli’i) yaitu membahas ayat-
ayat al-Quran sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.
Semua ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam
dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya seperti asbab al-
nuziil, kosa kata dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan
tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-

Qur’an , hadis maupun pemikiran rasional.'?

"®Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),

l'Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1988), 580.
2Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar,1998) 151.
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Langkah-langkah penafsiran metode tematik:

a. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan ayat-ayat tersebut
sesuai dengan kronologi urutan turunnya. Hal ini diperlukan untuk
mengetahui adanya ayat yang mansitkhah dan sebagainya.

b. Menelusuri latar belakang turun (asbab al-nuziil) ayat-ayat yang telah
dihimpun (kalau ada).

c. Meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang dipakai dalam
ayat tersebut, terutama kosa kata yang menjadi pokok permasalahan di
dalam ayat itu. Kemudian mengkajinya dari semua aspek yang
berkaitan dengannya, seperti bahasa, budaya, sejarah, munasabat,
pemakaian kata ganti (dlamir).

d. Mengkaji pemahaman ayat-ayat itu dari pemahaman berbagai aliran
dan pendapat para mufassir baik yang klasik maupun yang
kontemporer.

e. Semua itu dikaji secara tuntas dan seksama dengan menggunakan
penalaran yang obyektif melalui kaidah-kaidah tafsir yang mu'rabar,
serta didukung oleh fakta (kalau ada), dan argumen-argumen dari al-

Qur’an, hadis, atau fakta-fakta sejarah yang dapat ditemukan."

. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber, yakni primer dan

sekunder.

BNashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an... 152.
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a. Sumber primer

1.

2.

Kitab suci al-Qur'an dan terjemahnya.

Tafsir Ibnu Katsir, karya Isma'il Ibn Amr al-Qurasyi Ibn Katsir al-
Basri al-Dimasyqi.

Tafsir al-Bahr al-Muhith, karya Abi Hayyan Muhammad bin

Yisuf bin Ali bin Yusuf bin Hayyan.

b. Sumber sekunder

1.

5.

Tafsir al-Thabari, karya Abii Ja’far Muhammad bin Jarir bin Yazid
bin Katsir bin ghalib al-'Amali al-Thabari.

Al-Tafsir al-Munir F1 al-‘Aqidah Wa al-Syari’ah Wa al-Manhaj
karya Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili.

Tafsir al-Misbah, karya M. Quraish Shihab.

Al-Adzkar al-Nawawi, karya Muhyiddin Abii Zakaria Yahya bin
syarf Al-Nawawi.

Dan literatur-literatur lain yang berkaitan dengan objek penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah memakai

teknik library research (kajian kepustakaan) dengan mengumpulkan

seluruh penafsiran atau buku yang relevan dengan penelitian.l

4

5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam menganalisis

data yang telah diperoleh digunakan sebagai berikut:

"“Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

1995), 94.
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a. Metode analisis isi (contents analysis), yaitu analisis terhadap makna
yang terkandung dalam sebuah ayat al-Qur'an . 15" Analisis ini
digunakan untuk menganalisis data tertulis berupa isi komunikasi,
yakni pesan-pesan yang terkandung dalam tiap-tiap ayat al-Qur’an 16
Dengan metode ini diharapkan dapat diketahui beberapa makna
kalimat dalam konteks pemakaiannya, untuk kemudian disusun secara
sistematis, agar tidak terjadi kontradiksi.

b. Metode semantik, yaitu menganalisis ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan
kata kunci ayat-ayat yang dimaksud, kemudian dibandingkan dengan
kata kunci ayat-ayat lain, baik yang dekat secara redaksi maupun pada
masalah yang dituju.l7

I. Sistematika Pembahasan
Format dalam sistematika pembahasan ini secara terperinci dapat
dipaparkan dalam empat bab sebagai berikut:

Babl: Bab ini memuat pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, penegasan judul, telaah pustaka, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BabIl: Bab ini menguraikan ayat-ayat dzikir dan penafsirannya yang
meliputi Surat al-Bagarah ayat 152, Surat Ali Imran ayat 135 dan

191, Surat al-Nis@' ayat 103, Surat al-Maidah ayat 4 dan 11, Surat al-

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur 'an (Bandung: Mizan,1992), 117.

'®Supiana dan M. Karman, M.Ag., Ulumul Qur’an dan Metodologi Pengenalan Tafsir
(Bandun%: Pustaka Islamik, 2002), 333.

"Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius Dalam al-Qur'an, ter. Agus Fahri
Husein, dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana,1993), 44-50.
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A'raf ayat 205, Surat al-Anfal ayat 2, Surat al-Ra'du ayat 28, Surat
al-Kahfi ayat 24, Surat Thaha ayat 14 dan 124, Surat al-Nir Ayat 37,
Surat al-Syu’ard' 227, Surat al-Ankabiit 45, Surat al-Ahzab ayat 21,
35, 41, dan 42, Surat al-Zumar ayat 23 dan 45, Surat al-Zuhruf ayat
36, Surat al-Najm ayat 29, Surat al-Jumu'ah ayat 9, Surat al-
Munafiqin ayat 9, Surat Al-Muzammil ayat 8, Surat al-Insan ayat
25, dan Surat al-A'la ayat 15.

Bab III: Bab ini berisi analisis data tentang pengertian dzikir dalam al-
Qur’an dan macam-macamnya.

Bab IV: Bab ini berupa penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



